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ABSTRACT 

Abstract: The phenomenon of the threat of degradation of agricultural land is 

happening faster and more widely in Indonesia. If these problems continue to be 

left unaddressed and there is no proper handling from the relevant agencies, it will 

have a direct impact on agricultural productivity which will have an impact on the 

non-achievement of food security. To overcome this, government intervention is 

needed in terms of making and implementing policies to protect agricultural land. 

The purpose of this study is to identify the condition of agricultural land and find 

out the factors that cause the conversion of agricultural land and find out concrete 

actions taken by the Gresik Regency Government and the Gresik Regency Land 

Office. The method used in this study uses a Mix-Method which combines 

qualitative and quantitative. The results of this study show that the use of 

agricultural land in Gresik Regency during the period of 2003 – 2045 has 

experienced an area reduction of 5,854.23 hectares. These changes are dominated 

in the South Gresik area. To overcome the problem of unsupervised land use 

change, the Gresik Regency Government and the Gresik Regency Land Office have 

established various policies that are regulatory and technical. To realize the 

protection of agricultural land, cross-sector collaboration and collective 

community awareness are needed. 

Keywords: Degradation, Land Use, Agriculture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dikenal secara historis sebagai negara agraris yang 

menjadikan sektor pertanian menjadi tulang punggung penghidupan bagi 

jutaan rakyat, dengan lahan yang cukup luas sebagai basis produksi pangan, 

perkebunan, dan pertanian rakyat (Miryanti dkk., 2023). Kondisi geografis 

Indonesia yang berada pada zona khatulistiwa dan juga memiliki banyak ragam 

hutan seperti hutan hujan tropis, serta terdapat kandungan tanah yang subur 

menjadikan lahan pertanian semakin banyak dimanfaatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup bagi masyarakat Indonesia (Wasis & Sandra, 2024). Dengan 

demikian, diharapkan dapat mempertahankan ketahanan pangan dan 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Dasar (UUD) Tahun 1945 Pasal 33 Ayat (3).  

Jenis pertanian di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua kelompok 

utama, yaitu pertanian dengan lahan basah dan pertanian dengan lahan kering. 

Pertanian dengan lahan basah meliputi sawah irigasi atau tadah hujan dengan 

genangan yang merupakan jenis lahan yang dalam satu periode tanam dipenuhi 

air atau tergenang sehingga memungkinkan budidaya padi dengan sistem 

irigasi atau pengairan intensif. Sebaliknya, pertanian dengan lahan kering 

adalah lahan yang tidak mengalami genangan air, atau hanya bersifat tadah 

hujan yang langsung meresap ke dalam tanah, memiliki curah hujan terbatas 

dan sering kali karakteristik topografi dan fisik tanah yang menantang, seperti 

lereng curam atau tanah dangkal (Mulyani & H.S, 2019). 

Lahan pertanian memiliki peran yang sangat krusial bagi 

keberlangsungan hidup manusia. Lahan pertanian berperan memfasilitasi 

produksi pangan yang menjadi kebutuhan pokok manusia. Tanpa tersedianya 

lahan yang produktif ketersediaan pangan nasional terancam sehingga 

berdampak pada ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat (Maridjo & 
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Mudayen, 2023). Dari sisi ekonomi, tanah pertanian menyediakan sumber 

pendapatan bagi petani kecil di komunitas pedesaan, serta menciptakan 

lapangan kerja di sektor terkait agribisnis. Selain itu, tanah pertanian juga 

menyumbang pada stabilitas sosial-ekonomi wilayah pedesaan karena menjaga 

mata pencaharian masyarakat dan membantu mempertahankan 

keberlangsungan eksistensi negara agraris. 

Menurut Mus Purmadani (2025) Provinsi Jawa Timur memainkan 

peran yang sangat signifikan dalam sektor pertanian nasional, khususnya dalam 

lumbung pangan tanaman padi. Berdasarkan laporan resmi Badan Pusat 

Statistik (2025) pada bulan April, Provinsi Jawa Timur telah merealisasikan 

luas tanam padi seluas sekitar 227.802 hektare atau sekitar 25 persen dari total 

luas tanam padi nasional yang mencapai 924.989 hektare. Berdasarkan data 

BPS Provinsi Jawa Timur, tercatat terdapat sejumlah daerah penghasil padi 

terbesar di Jawa Timur, antara lain Kabupaten Lamongan, Kabupaten Ngawi, 

Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Jember, Kabupaten Gresik, dan Kabupaten 

Madiun. Kontribusi besar Provinsi Jawa Timur terhadap laju tanam padi 

nasional menunjukkan bahwa provinsi ini merupakan salah satu sentra 

produksi pangan terbesar di Indonesia.  

Kabupaten Gresik merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur 

yang memberikan kontribusi baik di bidang pertanian. Kondisi tersebut terjadi 

karena Kabupaten Gresik memiliki karakteristik tanah yang subur serta luas 

tanah pertanian yang mendukung untuk kegiatan pertanian secara optimal. 

Sektor pertanian berperan penting dalam meningkatkan perekonomian daerah 

melalui kontribusinya terhadap pendapatan daerah. Kontribusi sumbangan 

sektor pertanian terhadap total pendapatan Kabupaten Gresik menunjukkan 

bahwa sektor ini masih menjadi basis utama perekonomian daerah (Rifdah & 

Handayani, 2022). Hal tersebut dapat dilihat dari data kontribusi Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Gresik terhadap total Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur dan data Produk Domestik 

Regional Kabupaten Gresik Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 pada tahun 2020 – 2024. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik terkait 

nilai PDRB Menurut Lapangan Usaha atas Dasar Harga Konstan Kabupaten 

Gresik Tahun 2020-2024 terlihat bahwa sektor pertanian menjadi salah satu 

sektor yang berkontribusi terhadap pendapatan daerah Kabupaten Gresik 

dengan nilai sebesar di atas 5 persen dari total keseluruhan jumlah PDRB. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi salah satu sektor 

penggerak roda perekonomian daerah selain sektor industri pengolahan dan 

sektor perdagangan jasa yang masih menjadi penggerak perekonomian utama 

daerah Kabupaten Gresik. Nilai PDRB pada sektor industri sepanjang tahun 

2020 – 2024 mengalami kenaikan secara beruntun. Sedangkan pada sektor 

pertanian seiring berjalannya tahun terus mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. Penurunan nilai PDRB pada sektor pertanian terjadi disebabkan 

banyak faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan tersebut adalah 

terjadinya alih fungsi lahan yang tidak terkendali (Dewandaru dkk., 2023). 

Fenomena konversi tanah pertanian ke non-pertanian atau alif fungsi 

lahan pertanian merupakan sebuah perubahan struktural yang signifikan dalam 

perubahan penggunaan tanah pertanian di Indonesia. Perubahan ini 

mencerminkan pergeseran dari fungsi tanah sebagai basis produksi pangan 

menjadi fungsi sebagai permukiman, industri atau infrastruktur, yang dipicu 

oleh tekanan pertumbuhan ekonomi, urbanisasi dan harga tanah yang 

meningkat (Ashari, 2003). Selain itu, faktor pertumbuhan populasi penduduk 

dan kebutuhan ekonomi yang terjadi pada masyarakat akan meningkatkan 

kebutuhan akan ketersediaan lahan (Hadistian dkk., 2021). Kondisi tersebut 

secara langsung akan menyebabkan degradasi luas tanah pertanian akibat dari 

konversi lahan pertanian menjadi penggunaan tanah non pertanian. Di bawah 

ini merupakan grafik pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat di 

Kabupaten Gresik. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik terkait 

Populasi Penduduk Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa jumlah populasi 

penduduk Kabupaten Gresik terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada 

periode tahun 2020 sampai tahun 2024 mengalami pertambahan penduduk 
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sebesar 55.240 jiwa, artinya untuk setiap tahunnya bertambah sebesar 11.048 

jiwa per tahun. Perkembangan jumlah populasi yang meningkat setiap 

tahunnya dan tingginya angka kelahiran menjadi salah satu alasan utama 

pertambahan jumlah penduduk. Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah 

Kabupaten Gresik mengalami akumulasi jumlah penduduk yang terus 

meningkat, yang kemudian dapat menimbulkan tekanan terhadap kebutuhan 

tanah non pertanian yang terus meningkat. 

Dengan kondisi perkembangan populasi penduduk yang terus 

meningkat setiap tahunnya, telah mendorong lonjakan permintaan kebutuhan 

hunian tetap (Arjulita, 2014). Hunian tetap perumahan yang dicari terutama 

memiliki lokasi yang strategis dan mudah diakses. Fenomena ini 

mencerminkan kondisi pasar hunian yang semakin kompetitif dan tekanan 

yang lebih besar pada penyediaan lahan untuk pembangunan hunian tetap, 

terutama dalam kawasan yang memiliki aksesibilitas tinggi serta infrastruktur 

memadai. Selain permintaan hunian tetap yang terus melonjak, pertumbuhan 

sektor industri yang terus meningkat juga berdampak pada kebutuhan lahan. 

Kabupaten Gresik ialah salah satu kabupaten yang masuk ke dalam 

wilayah Kawasan Strategis Nasional Gerbangkertosusila. Kawasan 

Gerbangkertosusila merupakan kawasan yang terdiri dari beberapa kabupaten 

maupun kota yang terpisah secara batas administratif, akan tetapi secara fisik, 

ekonomi dan sosial saling berkaitan yang merupakan dampak dari hubungan 

perekonomian Kota Surabaya terhadap Kabupaten Gresik, Bangkalan, 

Sidoarjo, Mojokerto dan Lamongan (Mafazy dkk., 2024a). Kawasan strategis 

nasional Gerbangkertosusila diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 

2022 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis Nasional Kawasan 

Perkotaan Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan. 

Dalam pasal 6 menjelaskan bahwa Penataan Ruang Kawasan Perkotaan 

Gerbangkertosusila bertujuan untuk mewujudkan Kawasan Perkotaan 

Gerbangkertosusila sebagai salah satu pusat ekonomi nasional dan ekonomi 

kelautan yang berdaya saing global, terpadu, tertib, aman, dengan tetap 

memperhatikan daya dukung lingkungan dan berkelanjutan. Ditetapkannya 
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Kabupaten Gresik sebagai salah satu wilayah Kawasan Gerbangkertosusila 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang terus bertambah yang berefek pada 

degradasi tanah pertanian (Firmansyah dkk., 2023).  

Menurut pendapat I. G. S. W. Saputra & Budhi (2015) penyebab utama 

terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian bagi petani yakni faktor 

keadaan kondisi ekonomi petani. Tingginya harga sewa tanah membuat petani 

harus memutar modal untuk membayar harga sewa berikutnya. Kondisi seperti 

ini menunjukkan bahwa tingginya biaya sewa tanah tidak saja mengurangi 

margin keuntungan petani, tetapi juga meningkatkan risiko gagal usaha tani 

dan mendorong petani mempertimbangkan alih fungsi lahan sebagai alternatif 

ekonomi. Petani juga harus menerima bahwa lahan yang biasa digunakan untuk 

bercocok tanam akan diubah menjadi lahan terbangun dan tidak dapat 

digunakan untuk kegiatan pertanian (Rahmawati dkk., 2024). 

Berdasarkan kompleksitas fenomena kegiatan alih fungsi lahan dan 

data yang relevan terkait terjadinya peningkatan kegiatan alih fungsi lahan 

pertanian menjadi tanah non pertanian yang mengakibatkatkan degradasi 

terhadap tanah pertanian di Kabupaten Gresik, maka menjadi daya tarik untuk 

dilakukan kegiatan penelitian di lokasi tersebut. Permasalahan tersebut perlu 

dilakukan kajian agar tidak menimbulkan efek berkepanjangan bagi ketahanan 

pangan daerah maupun nasional. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan kebijakan yang konkret dan memadai oleh pihak terkait untuk 

menyelesaikan permasalahan degradasi tanah pertanian. Dengan demikian, 

penelitian ini bermaksud untuk menganalisis kondisi tersebut dengan 

mengambil judul “Prediksi Perubahan Penggunaan Tanah Dalam Rangka 

Antisipasi Ancaman Degradasi Tanah Pertanian”.  
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B. Rumusan Masalah 

Perkembangan ekonomi pada sektor industri di Kabupaten Gresik 

mengalami peningkatan yang cukup pesat dan menjadi satu diantara beberapa 

kabupaten lain di Indonesia (Rakhmawati & Boedirochminarni, 2018). 

Perkembangan ini membawa banyak dampak kepada perekonomian kabupaten 

maupun terhadap penyerapan tenaga kerja di wilayah tersebut. Pada tahun 

2023, sektor industri pengolahan menyumbang 50,39% dari keseluruhan 

PDRB Kabupaten Gresik. Persentase kontribusi ini menunjukkan bahwa lebih 

dari setengah kontribusi ekonomi di Gresik berasal dari sektor industri. 

Kemudian pada tahun 2024, dominasi ini semakin menguat, dengan kontribusi 

lapangan usaha industri pengolahan mencapai 51,25 persen dari total PDRB 

Kabupaten Gresik (Badan Pusat Statistik 2023, 2024). Namun peningkatan 

sektor industri juga berdampak negatif terhadap ketersediaan tanah pertanian 

yang akan terancam terdegradasi lambat tahun (Suratha, 2014). Apabila tidak 

dikendalikan, degradasi tanah pertanian akan mengganggu keberlangsungan 

produksi pertanian sebagai sumber pangan yang akan mengancam ketahanan 

pangan daerah maupun ketahanan pangan nasional (Takim, 2016a). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang terjadi di Kabupaten Gresik, maka 

menimbulkan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola perubahan penggunaan tanah Kabupaten Gresik pada 

tahun 2003, 2015 dan 2025 serta prediksi penggunaan tanah pada tahun 

2035 dan 2045? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap perubahan penggunaan 

tanah di Kabupaten Gresik? 

3. Apa tindakan yang dilakukan oleh pihak yang berwenang terhadap 

ancaman degradasi tanah pertanian di Kabupaten Gresik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dalam melakukan penelitian terdiri dari tiga poin, antara lain: 

1. Mengetahui karakteristik pola perubahan penggunaan tanah dalam 

tempo waktu yang berbeda serta prediksi penggunaan tanah di 

Kabupaten Gresik; 

2. Mengetahui faktor-faktor penyebab yang mendorong terjadinya 

kegiatan perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi non pertanian 

Kabupaten Gresik; dan 

3. Mengetahui tindakan aksi yang diambil oleh instansi atau pihak yang 

terkait dalam mengatasi ancaman degradasi tanah pertanian di 

Kabupaten Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mencakup beberapa poin utama, antara lain: 

1. Manfaat akademis untuk memberikan pemahaman dan penerapan 

tentang pemodelan spasial identifikasi pola perubahan penggunaan 

tanah menggunakan Google Earth Engine (GEE) dalam deret waktu 

berbeda serta pemodelan prediksi perubahan penggunaan tanah 

menggunakan metode Land Change Modeler pada Software TerrSet 

Geospatial Monitoring and Modeling System; 

2. Manfaat sosial berupa memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi 

masyarakat tentang dampak buruk degradasi penggunaan tanah 

pertanian pada produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat 

baik dampak jangka pendek maupun dampak jangka panjang; dan 

3. Manfaat praktisi sebagai bahan masukan dalam penyusunan kebijakan 

pengendalian alih fungsi lahan, sebagai bahan pertimbangan evaluasi 

atas maraknya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian, 

serta untuk menentukan strategi yang lebih bijak dalam mengelola 

perubahan penggunaan tanah pertanian oleh pemangku kepentingan. 
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BAB VII  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fenomena perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi terbangun 

di Kabupaten Gresik dapat diidentifikasi menggunakan metode penginderaan 

jauh. Metode penginderaan jauh tidak hanya dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi penggunaan tanah di masa sekarang, namun juga dapat 

digunakan mengidentifikasi penggunaan tanah di masa lampau dan yang akan 

datang. Dari identifikasi tersebut akan diketahui berupa luasan perubahan yang 

terjadi serta karakteristik pola yang mengubah tanah pertanian menjadi fungsi 

tanah non pertanian. Kemudian dari informasi yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai bahan identifikasi terkait tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

instansi berwenang dalam kerangka kerja SWOT. Berikut hasil penelitian yang 

menjawab dari keseluruhan rumusan masalah, antara lain: 

1. Hasil identifikasi menggunakan metode penginderaan jauh menunjukkan 

bahwa pola yang terbentuk dari perubahan penggunaan tanah pertanian 

menjadi non pertanian berupa mengelompok (cluster). Berdasarkan 

karakteristik kondisi wilayah, jenis penggunaan tanah di Kabupaten Gresik 

terdiri dari lima klasifikasi yaitu permukiman, pertanian, bukan pertanian, 

perairan dan lahan terbuka. Luas perubahan dan prediksi penggunaan 

tanah dari tahun 2003-2045 menunjukkan hasil permukiman meningkat 

sebesar 181.74%, pertanian menurun sebesar 10.84%, bukan pertanian 

menurun sebesar 0.13%, perairan menurun sebesar 24.99% dan lahan 

terbuka meningkat sebesar 10.98%; 

2. Perubahan penggunaan tanah yang terjadi di Kabupaten Gresik disebabkan 

oleh beberapa faktor, antara lain faktor letak geografis yang dekat dengan 

Kota Surabaya, pertumbuhan jumlah populasi penduduk yang terus 

bertambah, dan meningkatnya perkembangan sektor industri. Selain itu 

terdapatnya fenomena ancaman degradasi tanah pertanian di Kabupaten 
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Gresik disebabkan oleh faktor minimnya regenerasi sebagai petani, 

meningkatnya biaya produksi dan perawatan tanaman serta faktor 

rendahnya perekonomian petani. Kondisi sekarang yang terjadi di 

Kabupaten Gresik menunjukkan terdapatnya lahan pertanian yang telah 

berubah menjadi lahan terbangun, kurangnya kegiatan pengawasan serta 

penindakan yang memberikan efek jera terhadap pelanggaran izin 

penggunaan tanah. Apabila hal tersebut terus dibiarkan dan tidak terdapat 

perhatian khusus dari pemerintah maka akan mendorong dan memperluas 

degradasi luas tanah pertanian di Kabupaten Gresik; dan 

3. Instansi Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Gresik baik melalui Dinas Pertanian telah melakukan beberapa 

tindakan yang bersifat regulatif dan teknis dalam mengantisipasi ancaman 

degradasi tanah pertanian. Tindakan yang bersifat regulatif antara lain 

dengan menerbitkan peraturan perundang-undangan terkait tanah 

pertanian yang dilindungi berupa penetapan tanah LSD (Lahan Sawah 

Dilindungi) dan KP2B (Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan). 

Sedangkan tindakan yang bersifat teknis antara lain dengan memberikan 

sosialisasi dan penyuluhan, serta pemberian bantuan langsung kepada 

petani berupa alat mesin pertanian, pupuk dan benih.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh 

beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain: 

1. Sinkronisasi data perlindungan tanah pertanian antar instansi melalui 

kebijakan One Map Policy bertujuan untuk menyeragamkan informasi 

spasial agar setiap lembaga menggunakan acuan data yang sama dalam 

melaksanakan pengendalian dan perlindungan tanah pertanian; 

2. Memperketat pengawasan terhadap pemberian izin penggunaan tanah agar 

setiap alih fungsi lahan dapat dikendalikan sesuai dengan ketentuan tata 

ruang yang berlaku; 

3. Melaksanakan penertiban dengan menindak tegas yang memberikan 

sanksi atau efek jera sesuai peraturan yang berlaku terhadap pelanggar 

penggunaan tanah yang tidak memanfaatkannya sesuai izin awal atau 

mengalihfungsikan tanah pertaniannya; 

4. Memberikan insentif kepada para petani yang berhasil menjaga tanah 

pertaniannya dengan tujuan agar motivasi untuk bertani tetap ada 

khususnya untuk generasi muda; 

5. Sosialisasi secara intensif terhadap seluruh elemen masyarakat mengenai 

pentingnya lahan KP2B agar memahami fungsi tanah pertanian dalam 

menjaga keberlanjutan produksi pangan, mencegah alih fungsi lahan yang 

tidak terkendali serta diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bersama 

bahwa perlindungan lahan KP2B merupakan bagian penting dari upaya 

menjaga ketahanan pangan; dan 

6. Mempersiapkan sumber daya manusia penyuluh pertanian secara 

proporsional sesuai dengan kebutuhan di lapangan serta peningkatan 

kompetensi penyuluh agar memiliki kualitas yang memadai dalam 

menjalankan tugas pendampingan petani di lapangan.
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